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BAB III 

ANALISA PROGRAM ARSITEKTUR 

 

3.1. Analisis Fungsi Bangunan 

1. Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan di sekolah alam ada yang bersifat regular dan non-reguler. Pelaku 

kegiatan regular merupakan orang yang setiap hari atau rutin melakukan kegiatannya di 

sekolah alam, sementara untuk pelaku kegiatan non-reguler merupakan orang yang 

melakukan kegiatan di sekolah alam hanya sesekali. Pelaku kegiatan di sekolah alam terdiri 

atas: 

a. Siswa 

Siswa sekolah alam tingkat SMP adalah anak-anak dengan usia 12-15 tahun. Dan jika 

melihat dari Sekolah Dasar Alam Auliya Kendal, membatasi jumlah siswa untuk tiap 

kelasnya berjumlah maksimal 20 siswa. 

b. Guru 

Guru bertugas untuk mengajar dan membagikan ilmunya kepada siswa. Guru juga 

terbagi menjadi Guru SD dan SMP. Terdapat guru tetap dan tidak tetap.  

c. Kepala Sekolah/Staff  

Kepala Sekolah bertugas sebagai manajer, administrator, supervisor, serta pemimpin 

dalam melaksanakan proses belajar secara efektif dan efisien. Kepala Sekolah akan 

dibantu dengan Wakil Kepala Bidang, Sekretaris, dan juga Staff lainnya. Staff terdiri dari 

bagian Tata Usaha, Kurikulum, Sarana dan Prasarana, Humas, Kesiswaan, 

Laboratorium, dan Perpustakaan. 

d. Orang Tua Murid/Wali 

Orang Tua murid mengantar, mendampingi, dan menjemput anaknya. Selain itu, orang 

tua murid juga bisa berkonsultasi mengenai perkembangan anaknya selama di sekolah. 

e. Tamu 

Tamu adalah pihak dari luar sekolah yang memiliki keperluan di sekolah, baik untuk 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah atau untuk menemui pengelola sekolah. 

f. Petugas Servis  

Petugas servis bertugas untuk melakukan kegiatan yang bersifat melayani untuk menjaga 

kelancaran kegiatan di sekolah alam setiap harinya. 
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Jumlah pelaku kegiatan yang direncanakan akan melakukan kegiatannya di sekolah alam 

ini, yaitu: 

Tabel 2 Jumlah Pelaku Kegiatan di Sekolah Alam 

Pelaku Kegiatan Keterangan Jumlah 

Siswa Siswa SMP terdiri dari 9 kelas, setiap kelas 20 siswa 180 

 

Guru Guru SMP setiap kelas terdapat 1 wali kelas dan 1 

guru pendamping. Ditambah 1 guru IPA, 1 guru IPS, 

2 guru bahasa, 1 guru agama, 1 guru seni, dan 1 guru 

olahraga. 

25 

Kepala Sekolah / 

Staff 

1 orang Kepala Sekolah 

1 orang Sekretaris 

4 orang Wakil Kepala Bidang 

4 orang Staff Tata Usaha 

3 orang Staff Kurikulum 

4 orang Staff Sarana dan Prasarana 

3 orang Staff Humas 

4 orang Staff Kesiswaan 

3 orang Staff Laboratorium 

3 orang Staff Perpustakaan 

30 

Orang Tua / Wali 

Siswa 

Setiap 1 orang siswa maksimal 1 orangtua/ wali, 

diasumsikan untuk tingkat SMP sepertiga dari 

jumlah siswa 

60 

Tamu Diasumsikan jumlah tamu yang datang 30 

Petugas Servis 5 orang petugas kebersihan 

3 orang satpam 

4 orang teknisi 

5 orang penjaga kantin 

3 orang petugas kesehatan 

20 

Jumlah 345 

 

2. Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang yang dibutuhkan sekolah alam akan ditentukan berdasarkan pelaku 

kegiatan dan bentuk kegiatan. 
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Tabel 3 Kebutuhan Ruang 

Pelaku Kegiatan Bentuk Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Siswa 

Datang Gerbang 

Parkir Parkir pengunjung 

Upacara/Apel Pagi Lapangan 

Berkumpul/Bermain Hall, Taman 

Belajar 

Ruang kelas 

Laboratorium Alam 

Ruang Multimedia 

Perpustakaan 

Berkebun Kebun penelitian 

Berternak Kandang Peternakan 

Beribadah Masjid 

Makan Kantin 

Metabolisme Kamar mandi / WC 

Ekstrakurikuler Lapangan / Student Center 

Outbound Area outbound 

Pemeriksaan Kesehatan UKS 

Pulang Gerbang 

Guru 

Datang Gerbang 

Parkir Parkir pengelola 

Absen Ruang absensi 

Menyiapkan materi Ruang guru 

Mengajar 

Ruang kelas 

Laboratorium Alam 

Ruang Multimedia 

Mendampingi murid 

Kebun penelitian 

Kandang Peternakan 

Area outbound 

Rapat Ruang rapat 

Menerima tamu Ruang tamu 

Beribadah Masjid 

Makan Kantin 

Metabolisme Kamar mandi / WC 

Pulang Gerbang 
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Kepala Sekolah / Staff 

Datang Gerbang 

Parkir Parkir pengelola 

Absen Ruang absensi 

Bekerja sesuai ruangan 

Ruang kepala sekolah 

Ruang sekretaris 

Ruang tata usaha 

R. Bidang kurikulum 

R. Sarana dan prasarana 

R. Bidang Humas 

R. Bidang kesiswaan 

Rapat Ruang rapat 

Menerima tamu Ruang tamu 

Beribadah Masjid 

Makan Kantin 

Metabolisme Kamar mandi / WC 

Pulang Gerbang 

Petugas Servis / 

Satpam 

Datang Gerbang 

Parkir Parkir pengelola 

Bekerja sesuai ruangan 

Ruang satpam 

Ruang petugas 

Kantin 

UKS 

Beribadah Masjid 

Makan Kantin 

Metabolisme Kamar mandi / WC 

Pulang Gerbang 

Tamu / Orang Tua 

Siswa 

Datang Gerbang 

Parkir Parkir pengunjung 

Mencari informasi Ruang informasi 

Menunggu Ruang tunggu 

Menemui pengelola sekolah Ruang tamu 

Beribadah Masjid 

Makan Kantin 

Metabolisme Kamar mandi / WC 

Pulang Gerbang 
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3. Pola Kegiatan 

a. Siswa 

 

Gambar 14 Pola Kegiatan Siswa 

Sumber: Penulis 

b. Guru 

 

Gambar 15 Pola Kegiatan Guru 

Sumber: Penulis 

c. Kepala Sekolah / Staff 
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Gambar 16 Pola Kegiatan Kepala Sekolah/Staff 

Sumber: Penulis 

d. Petugas Servis / Satpam 

 

Gambar 17 Pola Kegiatan Petugas Servis/Satpam 

Sumber: Penulis 

e. Tamu / Orang Tua Siswa 

 

Gambar 18 Pola Kegiatan Tamu/Orang Tua Siswa 
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Sumber: Penulis 

4. Jenis Kegiatan 

Berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan oleh pelaku kegiatan diatas, maka terdapat 

beberapa jenis kegiatan yang dapat dikelompokkan dikarenakan memiliki kesamaan. 

Kelompok kegiatan tersebut akan memudahkan dalam menentukan  

a. Kegiatan Penerimaan 

Kegiatan Penerimaan adalah kegiatan dimana pelaku pertama kali sampai ke 

lokasi sekolah alam. Kegiatan ini meliputi kegiatan entrance dan parkir. Parkir dibagi 

menjadi pengunjung dan pengelola. Kegiatan ini melibatkan semua pelaku kegiatan. 

b. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar baik penyampaian teori 

maupun praktik. Kegiatan ini melibatkan siswa dan guru. 

c. Kegiatan Pengelola 

Kegiatan yang berhubungan dengan berlangsungnya penyelenggaraan kegiatan di 

sekolah alam. Kegiatan ini dilakukan oleh para pejabat dan pengurus di sekolah alam. 

Kegiatan ini melibatkan Kepala Sekolah dan para Staff. 

d. Kegiatan Servis 

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mendukung kegiatan di sekolah alam yang 

berkaitan dengan operasional bangunan. Kegiatan ini melibatkan petugas servis. 

e. Kegiatan Penunjang 

Kegiatan pendukung untuk mendukung keberlangsungan kegiatan utama yang 

terjadi sehari-hari. Kegiatan ini juga termasuk pengadaan acara atau kegiatan lain untuk 

menyalurkan bakat para siswa. 

5. Besaran Ruang 

Setelah mendapatkan kebutuhan ruang yang diperlukan oleh sekolah alam, maka 

selanjutnya akan dilakukan perhitungan besaran ruang. Dasarperhitungan besaran ruang 

adalah sebagai berikut: 

 Pehitungan standar : Neufert Architect Data (NAD), Time Saver Standard for 

Building Type (TSS). 

 Perhitungan khusus : Berdasarkan jumlah pengguna, besaran furniture, sirkulasi, 

dan Flow. 

 Perhitungan asumsi : Berdasarkan studi banding dan asumsi dari bangunan dan 

ruang sejenis. 

a. Kegiatan Penerimaan 
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Tabel 4 Kebutuhan Luas Ruang Kegiatan Penerimaan 

Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 

(m2) 

Entrance 1,1 m2/orang NAD 
Kapasitas 150 orang x 1,1 = 165 m2 Flow 

70% = 165 x 0,7 = 115,5 m2 
280,5 

Parkir Pengelola 15 m2/mobil NAD 
Kapasitas 23 mobil x 15 = 345 m2 Flow 

100% = 345 x 1 = 345 m2 
690 

 2 m2/motor NAD 
Kapasitas 45 motor x 2 = 90 m2  

Flow 100% = 90 x 1 = 90 m2 
180 

Parkir Pengunjung 15 m2/mobil NAD 
Kapasitas 30 mobil x 15 = 450 m2 Flow 

100% = 450 x 1 = 450 m2 
900 

 2 m2/motor NAD 
Kapasitas 66 motor x 2 = 132 m2  

Flow 100% = 132 x 1 = 132 m2 
264 

 2 m2/sepeda NAD 
Kapasitas 36 sepeda x 2 = 72 m2  

Flow 100% = 72 x 1 = 72 m2 
144 

Ruang Satpam 2 m2/orang Asumsi 
Kapasitas 2 orang x 2 = 4 m2  

Flow 50% = 4 x 0,5 =2 m2 
6 

Hall 1,5 m2/orang NAD 
Kapasitas 50 orang x 1,5 = 75 m2 Flow 

20% = 75 x 0,2 = 15 m2 
90 

JUMLAH 2.554,5 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 

Tabel 5 Kebutuhan Luas Ruang Kegiatan Pembelajaran 

Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 

(m2) 

Ruang Kelas 1,8 m2/orang NAD 

Kapasitas 22 orang x 1,8 = 39,6 m2 

Flow 30% = 39,3 x 0,3 = 12 m2 

Jumlah Kelas 9 x 51,6 

464,4 

Laboratorium 1,8 m2/orang NAD 

Kapasitas 22 orang x 1,8 = 39,6 m2 

Flow 40% = 39,3 x 0,4 = 16 m2 

Jumlah Kelas 2 x 55,6 

111,2 

Lab. Komputer 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,6 = 35,2 m2 

Flow 50% = 35,2 x 0,5 = 17,6 m2 
52,8 

Lab. Bahasa 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,6 = 35,2 m2 

Flow 50% = 35,2 x 0,5 = 17,6 m2 
52,8 

R. Seni 1,6 m2/orang NAD 
Kapasitas 22 orang x 1,6 = 35,2 m2 

Flow 50% = 35,2 x 0,5 = 17,6 m2 
158,4 
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Jumlah Ruang 3 x 52,8 

Perpustakaan 2,3 m2/orang NAD 
Kapasitas 40 orang x 2,3 = 92 m2  

Flow 50% = 92 x 0,5 = 46 m2 
138 

Kandang Ternak  Asumsi  ±1.250 

Kebun Penelitian  Asumsi  ±6.000 

Lapangan olahraga 
360 m2 NAD 1 Lapangan Basket 24 x 15 

522 
162 m2 NAD 1 Lapangan Voli 9 x 18 

Area Outbound  Asumsi  ±2.000 

Kamar Mandi 

Siswa / WC Siswa 
2 m2/orang NAD 

Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2  

Jumlah WC 8 = 8 x 8 
64 

JUMLAH ±10.813,6 

 

c. Kegiatan Pengelola 

Tabel 6 Kebutuhan Luas Ruang Kegiatan Pengelola 

Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 

(m2) 

Ruang Informasi 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2 

Flow 20% = 8 x 0,2 = 1,6 m2 
9,6 

Ruang Kepala 

Sekolah 
16 m2/orang TSS 

Kapasitas 1 orang x 16 = 16 m2 

Flow 30% = 16 x 0,3 = 4,8 m2 
20,8 

R. Sekretaris 12 m2/orang TSS 
Kapasitas 1 orang x 12 = 12 m2 

Flow 30% = 12 x 0,3 = 3,6 m2 
15,6 

R. Wakil Kepala 

Bidang 
12 m2/orang TSS 

Kapasitas 1 orang x 12 = 12 m2 

Flow 30% = 12 x 0,3 = 3,6 m2 

Total ruang 4 x 15,6 

62,4 

R. Tata Usaha 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 

Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
52 

R. Bidang 

Kurikulum 
10 m2/orang TSS 

Kapasitas 3 orang x 10 = 30 m2 

Flow 30% = 30 x 0,3 = 9 m2 
39 

R. Bidang Sarana 

dan Prasarana 
10 m2/orang TSS 

Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 

Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
52 

R. Humas 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 3 orang x 10 = 30 m2 

Flow 30% = 30 x 0,3 = 9 m2 
39 

R. Kesiswaan 10 m2/orang TSS 
Kapasitas 4 orang x 10 = 40 m2 

Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
52 

R. Guru 5 m2/orang TSS Kapasitas 25 orang x 5 = 125 m2 162,5 
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Flow 30% = 125 x 0,3 = 37,5 m2 

R. Rapat 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 40 orang x 2 = 80 m2 

Flow 20% = 80 x 0,2 = 16 m2 
96 

R. Arsip 2 m2/orang Asumsi 
Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 

Flow 20% = 60 x 0,2 = 1,2 m2 
7,2 

R. Tunggu 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 10 orang x 2 = 20 m2 

Flow 40% = 20 x 0,4 = 8 m2 
28 

R. Tamu 2 m2/orang NAD 
Kapasitas 4 orang x 2 = 8 m2 

Flow 50% = 8 x 0,5 = 4 m2 
12 

Kamar Mandi / WC 

Pengelola 
2 m2/orang NAD 

Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 

Jumlah WC 2 = 6 x 2 
12 

Kamar Mandi / WC 

Guru 
2 m2/orang NAD 

Kapasitas 3 orang x 2 = 6 m2 

Jumlah WC 2 = 6 x 2 
12 

JUMLAH 672,1 

 

d. Kegiatan Servis 

Tabel 7 Kebutuhan Luas Ruang Kegiatan Servis 

Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 

(m2) 

Gudang  Asumsi  15 

Janitor  Asumsi  3 

Dapur 4 m2/orang Asumsi 
Kapasitas 4 orang x 4 = 16 m2 

Flow 20% = 16 x 0,2 = 3,2 m2 
19,2 

R. Generator 12 m2/orang NAD Kapasitas 1 mesin x 12 = 12 m2 12 

R. Pompa 5 m2/orang NAD Kapasitas 3 pompa x 5 = 15 m2 15 

R. Reservoir Air 12 m2/orang NAD Kapasitas 3 tangki x 12 = 36 m2 36 

R. Petugas 4 m2/orang Asumsi 
Kapasitas 10 orang x 4 = 40 m2 

Flow 30% = 40 x 0,3 = 12 m2 
52 

JUMLAH 152,2 

 

e. Kegiatan Penunjang 

Tabel 8 Kebutuhan Luas Ruang Kegiatan Penunjang 

Nama Ruang Standar Sumber Perhitungan 
Luas 

(m2) 

R. Serbaguna 1,8 m2/orang TSS Kapasitas 250 orang x 1,8 = 450 m2 585 
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Flow 30% = 450 x 0,3 = 135 m2 

UKS 

7,5 m2/orang 

8 m2/orang 

2 m2/orang 

Asumsi 

R. Rawat kapasitas 4 x 7,5 = 30 m2 

R. Periksa kapasitas 2 x 8 = 16 m2 

R. Tunggu kapasitas 6 x 2 = 12 m2 

58 

Lapangan Upacara  Asumsi  1.500 

Masjid  Asumsi  400 

Koperasi  Asumsi  15 

Kantin  Asumsi  150 

JUMLAH 2.708 

 

f. Jumlah Total Besaran Ruang 

Tabel 9 Total Besaran Ruang 

Kelompok Ruang 
Luas 

(m2) 

Kegiatan Penerimaan 2.554,5 

Kegiatan Pembelajaran ±10.813,6 

Kegiatan Pengelola 672,1 

Kegiatan Servis 152,2 

Kegiatan Penunjang 2.708 

JUMLAH ±16.900,4 

 

 Bangunan kelompok ruang penerimaan, pembelajaran, servis, dan penunjang 

akan berjumlah 1 lantai. 

 Bangunan kelompok ruang pengelola akan berjumlah 2 lantai. 

 Sehingga luas lantai dasar bangunan adalah :  

2.554,5 + (±10.813,6) + (
672,1

2
) + 152,2 + 2.708 = ±16.564,35 m2. 

 KDB = 60% 

 Luas tapak yang dibutuhkan : 

 
100

60
 x (±16.564,35) = ±27.607,25 m2. 

 Flow = 25% x 27.607,25 = ±6.901,81 m2 

 RTH = 15% x 27.607,25 = ±4.141,09 m2 

6. Hubungan Ruang 

a. Pola Hubungan Ruang Penerimaan 
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Gambar 19 Pola Hubungan Ruang Penerimaan 

Sumber: Penulis 

b. Pola Hubungan Ruang Pembelajaran 

 

Gambar 20 Pola Hubungan Ruang Pembelajaran 

Sumber: Penulis 
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c. Pola Hubungan Ruang Pengelola 

 

Gambar 21 Pola Hubungan Ruang Pengelola 

Sumber: Penulis 

d. Pola Hubungan Ruang Servis 
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Gambar 22 Pola Hubungan Ruang Servis 

Sumber: Penulis 

e. Pola Hubungan Ruang Penunjang 

 

Gambar 23 Pola Hubungan Ruang Penunjang 

Sumber: Penulis 
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3.2. Analisis Dan Pemrograman Tapak 

a. Pemilihan tapak 

Pemilihan tapak untuk dibangunnya sekolah alam memiliki kriteria-kriteria agar dapat 

mendukung kegiatan di sekolah alam itu sendiri. Tapak sekolah alam pada umumnya dipilih di 

pinggir kota di mana anak-anak dapat dengan mudah menemukan lingkungan hijau seperti kebun, 

sawah, sungai, dan cukup tenang dari keramaian aktivitas kota. Tapak sekolah alam biasanya 

mempunyai potensi alam dan eksisting alami yang menarik, misalnya sawah, sungai, kontur 

bervariasi, kebun, peternakan, waduk tadah hujan, pemukiman penduduk setempat, bukit, dan 

jenis biodiversitas lainnya. 

Pemilihan tapak berada di Kawasan Kebun Raya Indrokilo, Kecamatan Mojosongo. Faktor 

dipilihnya tapak ini diantaranya masih di kawasan Kebun Raya Indrokilo yang mana sangat dekat 

dengan kawasan yang menjaga vegetasi alami daerah tersebut. Untuk mobilitas ke daerah ini 

cukup mudah dikarenakan dekat dengan pusat kota, dan juga terdapat jalan kolektor. Untuk 

lingkungan seperti yang telah dijelaskan diatas masih didominasi dengan kawasan permukiman 

dan juga kawasan industri. 

 

Gambar 24 Kebun Raya Indrokilo 

Sumber: https://www.suara.com/news/2019/05/09/172741/promo-ramadan-tiket-masuk-kebun-raya-indrokilo-gratis-

sampai-lebaran?page=all 

https://www.suara.com/news/2019/05/09/172741/promo-ramadan-tiket-masuk-kebun-raya-indrokilo-gratis-sampai-lebaran?page=all
https://www.suara.com/news/2019/05/09/172741/promo-ramadan-tiket-masuk-kebun-raya-indrokilo-gratis-sampai-lebaran?page=all
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Gambar 25 Tapak Terpilih 

Sumber: Pengindraan Satelit Google 

3.3. Analisis Struktur & Sistem Bangunan 

a. Tujuan 

Menentukan konsep struktur baik itu struktur atap, dinding, dan pondasi yang tepat 

untuk bangunan Sekolah Alam sesuai dengan penerapan konsep Arsitektur Ekologis. 

b. Analisis 

 Sub-structure 

Beberapa jenis pondasi yang dapat digunakan padabangunan sekolah alam, yaitu: 

(Bowlesh, 1991) 

Tabel 10 Jenis Sub-structure 

Jenis Pondasi Karakteristik 

 

Pondasi Menerus Batu Kali 

 Pondasi menerus digunakan untuk mendukung beban 

memanjang atau beban garis, baik untuk mendukung 

beban dinding ataukolomdengan jarak yang dekat dan 

fungsional kolom tidak terlalu mendukung beban 

berat. 

 Keuntungan: beban bangunan dapat disalurkan secara 

merata, dengan catatan seluruh pondasi berdiri diatas 

tanah keras.  
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 Kelemahan: biaya untuk pondasi cukup besar, 

memakan waktu agak lama dan memerlukan tenaga 

kerja yang banyak. 

 

Pondasi Titik 

 Pondasi ini dilaksanakan untuk mendukungbeban titik 

seperti kolom praktis, tiang kayu pada rumah 

sederhana atau pada titik kolom struktural. 

 Contoh : pondasi ompak batu kali, pondasi ompak 

beton, dan pondasi plat setempat. 

 

Pondasi Foot Plat 

 Pondasi Telapak (foot plat) biasanya dipakai pada 

bangunan lantai 2 keatas. 

 Pondasi ini lebih murah bila dihitung dari sisi biaya. 

 Untuk bangunan bertingkat penggunaan pondasi foot 

plate lebih handal dari pada pondasi batu belah. 

 Diperlukan waktu pengerjaan lebih lama. 

 

Pondasi Sumuran 

 Pondasi sumuran adalah suatu bentuk peralihan antara 

pondasi dangkal dan pondasi tiang. 

 Pondasi sumuran sangat tepat digunakan pada tanah 

kurang baik dan lapisan tanah kerasnya berada pada 

kedalaman lebih dari 3m. 

 Dalam pengerjaannya membuat lubang-lubang 

berbentuk sumur. Lubang ini digali hingga mencapai 

tanah keras atau stabil. 

 

Dari beberapa alternatif pondasi di atas jenis pondasi yang dipilih untuk 

bangunan dengan 1 lantai adalah pondasi titik. Sementara untuk bangunan dengan 2 

lantai menggunakan pondasi foor plat. Pondasi batu kali dan foot platdipilih 

berdasarkan pada pertimbangan bahwa pondasi tersebut sesuai dengan daya dukung 

tanahnya. 

 Super-structure 

Tabel 11 Jenis Super-Structure 

Jenis Struktur Karakteristik 
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Struktur Rangka 

(rigid frame) 

 Struktur yang terdiri dari elemen-elemen linier, 

umumnya balok dan kolom yang saling dihubungkan 

pada ujung-ujungnya. 

 Kolom sebagai unsur vertikal yang berfungsi 

menyalurkan gaya beban balok menuju tanah 

 Balok sebagai unsur horizontal yang memegang dan 

membagi gaya ke kolom. 

 

Rangka Bambu 

 Bambu sebagai bahan dinding dan sekalilgus rangka 

rumah, yang kemudian diplester untuk mendapatkan 

tambahan kekuatan. 

 Alternatif bahan murah, memanfaatkan potensi bambu, 

alternatif pengganti bata/batako pada dinding tembok. 

 

Struktur Inti 

(core) 

 Struktur bangunan disalurkan melalui dinding core 

(dinding inti). 

 Bentuk dan penempatan dinding inti ini dapat 

disesuaikan dengan bentuk denah bangunan. 

 Kelebihan sistem ini adalah perannya dalam menahan 

gaya lateral. 

 

Dinding Pemikul 

(bearing wall) 

 Bearing wall atau dinding struktur adalah dinding yang 

menopang beban yang ada di atasnya dan 

menyalurkannya ke pondasi. 

 Bahan yang biasanya digunakan untuk membangun 

bearing wall di gedung-gedung besar adalah beton, 

kayu, dan batu bata. 

 

Dari perbandingan beberapa jenis super struktur di atas maka jenis struktur yang 

dipilih adalah struktur rigid dan rangka bambu pada massa bangunan sekolah alam guna 

mengoptimalkan potensi kawasan yang terdapat material bambu sehingga dirasa lebih 

efisien. Struktur rigid akan lebih digunakan pada kelompok ruang pengelola dan 

penunjang. Sementara untuk kelompok ruang pembelajaran akan menggunakan bambu. 
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 Upper structure 

Tabel 12 Jenis Upper Structure 

Jenis Struktur Karakteristik 

 

Kayu 

 Bentangan yang relatif pendek. 

 Variasi bentuk yang relatif kecil.  

 Mudah didapat dari alam. 

 Kenyal, elastis, kekuatan dan keawetannya tergantung 

umur dan jenis kayu. 

 

Bambu 

 Harga relatif lebih murah. 

 Umurnya tak terbatas. 

 Proses produksi sangat cepat. 

 Mudah didapatkan. 

 Fleksibel, dapat mengikuti bentuk-bentuk lengkung. 

 

Baja 

 Bentang yang relatif lebih lebar. 

 Variasi bentuk atap relatif banyak. 

 Bahan keras, pembuatan perlu alat khusus. 

 Harga mahal tetapi kekuatan besar. 

 Tahan oleh api dan panas tinggi serta hujan. 

 Bahan dapat berkarat dan keropos batang dapat lentur. 

 

Dari perbandingan beberapa jenis upper structure di atas maka jenis struktur yang 

dipilih adalah struktur kayu dan struktur bambu. Penggunaan kedua jenis struktur itu 

sesuai dengan prinsip Arsitektur Ekologis yang memanfaatkan potensi alam yang 

terdapat di lingkungan sekitar. Selain itu, kedua struktur tersebut memiliki kekuatan yang 

dirasa cukup kuat dan dapat dibentuk sesuai keinginan. 

3.4. Analisis Lingkungan Alami 

1. Analisis Arah Matahari dan Pencahayaan 

a. Tujuan 
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Menentukan letak bukaan yang sesuai untuk dapat memanfaatkan sinar matahari sebagai 

pencahayaan alami agar mengurangi penggunaan energi listrik, serta menghindari dampak sinar 

matahari yang dapat mengakibatkan pemanasan interior. 

b. Analisa 

Dalam Arsitektur Ekologis faktor pencahayaan menjadi salah satu hal penting. Dimana 

terdapat 2 jenis sumber pencahayaan, yaitu alami dan buatan. Bangunan dengan Arsitektur 

Ekologis harus dapat meminimalisir penggunaan energi salah satunya energi yang digunakan 

untuk pencahayaan buatan. Cahaya matahari dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan 

alami. Maka, cahaya matahari akan dimanfaatkan secara maksimal guna memberikan 

pencahayaan di ruang-ruang tertentu. Sinar matahari memiliki karakteristik yang berbeda 

berdasarkan waktunya. Sinar matahari pagi (06.00-10.00) berasal dari arah timur, bersifat 

menyehatkan dan tidak terlalu menyebabkan pemanasan pada bangunan. Sinar matahari siang 

(10.00-14.00) ketika matahari tepat berada diatas kepala manusia, bersifat panas yang menyengat 

serta menyebabkan pemanasan terutama terhadap atap bangunan. Sinar matahari sore (14.00-

18.00) berasal dari arah barat, bersifat panas cukup menyengat serta menyebabkan pemanasan 

terhadap dinding bangunan. 

 

Gambar 26 Analisis Arah Matahari 

Sumber: https://drajmarsh.bitbucket.io/sunpath3d.html 

c. Hasil 

 Terhadap Tapak 
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Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pada sisi timur, sinar matahari pagi 

yang hangat memiliki banyak manfaat sehingga dapat dimanfaatkan dengan cara membiarkan 

banyak sinar matahari masuk ke dalam bangunan sebagai pencahayaan alami dengan pemberian 

banyak bukaan pada sisi bangunan sebelah timur. Sedangkan pada sisi sebelah barat, matahari 

sore yang terik dapat juga menjadi sumber pencahayaan alami, namun tidak langsung masuk ke 

dalam bangunan. Pengaplikasian sun shading dapat menjadi elemen yang mengatur sinar 

matahari agar tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Selain itu dengan menanam beberapa 

pohon yang cukup tinggi di sebelah barat juga dapat menghalangi sinar matahari sore agar tidak 

langsung mengenai bangunan. 

 

Gambar 27 Sun Shading 

Sumber: https://www.archdaily.com/895772/inter-crop-office-stu-d-o-architects/5b1598d2f197cc753f0004f4-inter-crop-

office-stu-d-o-architects-sun-shading-louver-design 

  Terhadap Ruang  

Cahaya matahari dapat digunakan sebagai sumber pencahayaan alami bagi sebuah ruang. 

Hal itu sesuai dengan prinsip Arsitektur Ekologis untuk menghemat energi yang digunakan salah 

satunya untuk sumber pencahayaan. Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan cahaya matahari 

ini adalah ruang kelas. Ruang kelas akan berada pada bagian timur tapak, serta akan 

menggunakan konsep ruang yang terbuka agar cahaya matahari pagi yang masuk ke dalam ruang 

menjadi optimal. 

 

2. Analisis Angin dan Penghawaan 
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a. Tujuan 

Menentukan respon desain terhadap pengaruh angin yang terdapat di sekitar tapak, sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk memaksimal penghawaan alami. 

b. Analisa 

Dalam Arsitektur Ekologis penghawaan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. 

Jenis penghawaan terbagi menjadi 2, yaitu alami dan buatan. Bangunan dengan Arsitektur 

Ekologis harus dapat meminimalisir penggunaan energi salah satunya energi yang digunakan 

untuk penghawaan buatan. Untuk memaksimalkan penghawaan alami pada bangunan terdapat 

beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu: 

 Angin dan pengudaraan ruangan secara terus menerus dapat mempersejuk iklim di 

dalam ruangan. Sehingga angin juga digunakan untuk mengatur udara yang ada 

didalam ruang. 

 Pemanfaatan vegetasi untuk mengarahkan angin ke dalam bangunan agar udara sejuk 

dapat masuk. 

Angin Muson Barat (Oktober-April) bertiup dari arah barat laut menuju tenggara, 

sedangkan Angin Muson Timur (April-Oktober) sebaliknya bertiup dari arah tenggara menuju 

barat laut. Dari analisa pergerakan angin di atas, dapat diperoleh bahwa angin yang membawa 

udara kotor berasal dari sisi jalan utama. Sedangkan pada sisi lain merupakan angin dengan 

intensitas kekuatan yang tidak ekstrem dan menyejukkan. 

 

Gambar 28 Kecepatan Arah Angin 

Sumber: ventusky.com 
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c. Hasil 

 Terhadap Tapak 

Respon desain terhadap pergerakan angin adalah dengan memberi vegetasi tambahan pada 

sisi barat tapak berupa pohon sebagai penyaring udara kotor yang dibawa oleh angin yang berasal 

dari jalan. Pada sisi timur dapat diberikan banyak bukaan pada bangunan karena angin yang 

berhembus dari timur adalah angin yang sejuk. Untuk mengoptimalkan penghawan alami pada 

bangunan dapat diaplikasikan sistem cross ventilation, dimana udara yang masuk dapat merata 

ke seluruh bangunan kemudian dikeluarkan. 

  Terhadap Ruang  

Angin yang masuk ke dalam ruang dapat digunakan sebagai sumber penghawaan alami 

bagi ruang tersebut. Hal itu sesuai dengan prinsip Arsitektur Ekologis untuk menghemat energi 

yang digunakan salah satunya untuk sumber penghawaan. Sehingga dalam ruang tersebut tidak 

perlu lagi menggunakan kipas angin atau AC. Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan 

pergerakan angin untuk dijadikan penghawaan alami ini adalah ruang kelas. Ruang kelas akan 

menggunakan konsep ruang yang terbuka sehingga angin akan masuk ke dalam ruang kelas. 

Tabel 13 Solusi Desain Penghawaan 

Solusi Desain Penerapan 

 

Pemaksmimalan bukaan, 

agar udara sejuk dapat 

masuk ke dalam bangunan. 

Ruang penerimaan, ruang 

pembelajaran, ruang 

penunjang 

 

Penggunaan sistem cross 

ventilation, untuk 

memaksimalkan pergerakan 

angina di dalam ruangan 

Seluruh ruang 

 

Penggunaan vegetasi, untuk 

mengarahkan angin masuk 

ke dalam bangunan 

Ruang penerimaan, 

pembelajaran 

 

3. Analisis Hujan 
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a. Tujuan 

Menemukan solusi desain terhadap pengaruh dari hujan pada lokasi tapak agar tidak 

mengganggu berlangsungnya kegiatan yang terjadi di sekolah alam. 

b. Analisa 

Dari analisa terhadap hujan, respon terhadap desain bangunan adalah dengan dengan 

mempertimbangkan material yang tepat terhadap iklim yang ada. Selain itu penentuan bentuk 

atap yang tepat, ketika curah hujan sedang tinggi peletakan talang air yang tepat dengan bentuk 

atap akan memperkecil resiko bangunan bocor dan tampias yang berlebih. 

 

c. Hasil 

Beberapa ruang di sekolah alam yang memaksimalkan bukaan sehingga tidak dilindungi 

oleh dinding akan sangat rawan terkena air hujan saat hujan terjadi. Dari analisa terhadap hujan, 

respon terhadap desain bangunan adalah dengan dengan mempertimbangkan material yang tepat 

terhadap iklim yang ada. Selain itu penentuan bentuk atap yang tepat, ketika curah hujan sedang 

tinggi peletakan talang air yang tepat dengan bentuk atap akan memperkecil resiko bangunan 

bocor dan tampias yang berlebih.  

4. Analisis View 

a. Tujuan 

Menentukan konsep peletakkan massa bangunan utama agar mudah dikenali oleh pengguna. 

Selain itu untuk menentukan letak bukaan agar view ke luar bangunan dapat dinikmati oleh 

pengguna dari dalam bangunan. 

b. Analisa 

View ke dalam tapak berfungsi untuk menentukan peletakan massa yang akan 

mempengaruhi fasad bangunan sehingga lingkungan sekitar dengan mudah mengenalinya. 

Analisa view ke dalam ini berhubungan dengan sudut tangkapan mata pengunjung yang datang 

dari jalan utama, dimana sudut ideal tangkapan mata manusia adalah 35o. View ke luar bangunan 

di analisa untuk dapat menghasilkan sudut pandang yang baik dari pengguna yang ada di dalam 

bangunan untuk dapat melihat ke luar bangunan. 

c. Hasil 

 Terhadap Tapak 
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Hasil dari analisa view ke dalam tapak, yaitu pada perpotongan area tangkapan mata 

pengendara yang melintas baik dari barat dan timur tersebut merupakan area yang dapat terlihat 

secara jelas oleh pengunjung. Sehingga pada area ini harus diletakkan sesuatu yang dapat menjadi 

center of view dari bangunan yang dirancang. 

 Terhadap Ruang 

Hasil dari analisa view ke luar tapak, yaitu dari semua sudut pandang ke luar bangunan 

hampir keseluruhan view ke luar akan melihat pemandangan alam yang menarik untuk dilihat 

terutama ke bagian timur dan barat. Ruang kelas akan berada di sisi timur. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan view ke luar tapak yang baik agar para murid tidak cepat bosan pada saat belajar, 

karena akan disajikan dengan pemandangan yang dapat dinikmati oleh mata mereka. Ruang kelas 

yang terbuka akan memaksimalkan view ke luar tapak.   


